
Jurnal Ilmiah Sistem Informasi Akuntansi (JIMASIA) 

Vol 1, No.1, Juni 2021, pp. 1 – 13 

      1 

  

Journal homepage: http://jim.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia/ 

 

Penerapan Metode Garis Lurus dalam Sistem Informasi 

Akuntansi Perhitungan Penyusutan Aktiva Tetap  

pada PO Puspa Jaya 

  
 

1
Rusliyawati, 

2
Tithania Marta Putri, 

3
Dedi Darwis  

1Program Studi Sistem Informasi, 
2,3Program Studi Sistem Informasi Akuntansi  

Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Teknokrat Indonesia 

                 Email: 1rusliyawati@teknokrat.ac.id, 2tthaniamp@gmail.com, 3darwisdedi@teknokrat.ac.id 

  ABSTRAK  

  
PO Puspa Jaya meruapakan perusahaan yang bergerak di bidang transportasi 

angkutan umum yang menjangkau antar kota maupun antar propinsi. Dalam 

proses perhitungan penyusutan aktiva tetap di perusahaan tersebut 

menggunakan metode garis lurus dan masih dilakukan dengan cara manual. 

Selain itu proses pendataan aset kendaraan juga masih kurang cermat yang 

mengakibatkan tumpang tindihnya dalam pengelolaan kendaraan. Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah sistem informasi akuntansi 

pengelolaan penyusutan aktiva tetap dengan menerapkan metode garis lurus. 

Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat membantu bagian 

keuangan PO Puspa Jaya dalam menyajikan laporan data aktiva, laporan 

penyusutan dan laporan pelepasan aktiva. 
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1. PENDAHULUAN 

Aktiva tetap merupakan salah satu bagian terpenting di suatu perusahaan yang dilihat dari sisi 

fungsi, jumlah dana yang diinvestasikan dan pengawasannya [1]. Tanpa aktiva tetap kegiatan operasional 

perusahaan tidak akan terlaksana. Dengan demikian wajib sebuah perusahaan menyajikan laporan aktiva 

tetap. Suatu aktiva yang digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk direntalkan 

kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu 

periode  PSAK (2015). 

Aktiva tetap mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, seperti tanah, gedung, kendaraan, dan 

peralatan. Mengingat pentingnya aktiva tetap bagi perusahaan maka diperlukan pengelolaan aktiva tetap. 

Aktiva tetap akan mengalami penurunan nilai akibat pemakaian dan harus dibebankan secara tepat dengan 

cara melakukan penyusutan. Penyusutan adalah proses alokasi sebagian harga perolehan aktiva menjadi 

biaya yang berlaku sebagai pengurangan dalam menentukan atau menghitung laba. 

Perusahaan Puspa Jaya  adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi antar kota antar 

daerah dan juga antar kota antar provinsi. PO Puspa Jaya memiliki jumlah aktiva kendaraan sebanyak 201 

unit kendaraan. Namun sistem pencatatan dan pengolahan data aktiva tetap pada perusahaan masih 

menggunakan spreadsheet sesuai dengan jenis kendaraan. Sementara pada penggunaan spreadsheet masih 

sering terjadi kesulitan dan kesalahan teknis, misalnya melakukan penyusutan tiap periode secara satu persatu 

dengan sheet yang berbeda. Selain itu laporan yang dihasilkan dari spreadsheet masih sederhana hanya 

berupa tabel aktiva tetap secara keseluruhan dan apabila dibutuhkan laporan mengenai data aktiva tetap 

tertentu maka pihak keuangan harus merekap ulang data yang dibutuhkan tersebut. 
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Pengelolaan data aktiva yang tepat dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi daftar 

kekayaan, berapa biaya perolehannya, serta mengetahui aktiva mana saja yang masih digunakan dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Aktiva tetap tersebut pastinya akan mengalami penyusutan kendaraan yang 

akan berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan dalam penyajian laporan. Perusahaan harus mampu 

menerapkan metode penyusutan yang tepat pada perusahaan. Dalam perhitungan penyusutan aktiva, 

perusahaan membuat suatu kebijakan mengenai metode penyusutan yang akan digunakan untuk menghitung 

nilai penyusutan aktiva tetap yang memiliki masa manfaat yang terbatas.  

Untuk itu, perlu dikembangkan dan diimplementasikan sistem informasi akuntansi untuk 

pengelolaan penyusutan aktiva tetap di PO Puspa Jaya. Sistem informasi memiliki peran dalam membantu 

dan mengendalikan aktivitas beberapa sistem atau subsistem untuk mencapai tujuan organisasi [2]. 

Sedangkan, sistem informasi akuntansi dirancang guna mendukung semua fungsi akuntansi serta semua 

kegiatan perusahaan termasuk audit, akuntansi keuangan dan pelaporannya, manajerial atau manajemen 

akuntansi dan pajak [3]. Seperti halnya penelitian tentang sistem informasi yang pernah dikembangkan oleh 

peneliti sebelumnya, misalnya sistem informasi akuntansi untuk penghitungan harga pokok produksi [4], 

pengelolaan kas [5][6], persediaan obat [7], jasa cuci mobil [8], penjualan [9][10], hutang [11], pengeluaran 

operaasional perusahaan [12] dan lain-lain. 

Dengan adanya sistem informasi akuntansi diharapkan dapat membantu dalam mengantisipasi 

timbulnya permasalahan yang akan datang dan mampu meminimalisir kesalahan yang terjadi [13]. Dengan 

adanya perkembangan teknologi yang mampu mempercepat dan mempermudah pengolahan data [14] 

sehingga menjadi suatu kebutuhan bagi organisasi terutama untuk kegiatan operasional. Dengan adanya 

sistem pengelolaan aktiva mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawan serta meminimalisir 

kesalahan dalam pendataan dan perhitungan penyusutan aktiva tetap sehingga data yang dihasilkan dapat 

lebih akurat [15]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian untuk pengembangan sistem informasi akuntansi penyusutan aktiva 

tetap pada PO Puspa Jaya, peneliti menggunakan beberapa cara dalam proses pengumpulan datanya, antara 

lain: 

a. Wawancara : dengan metode ini, peneliti melakukan dialog langsung dengan bagian administrasi 

terhadap masalah yang berkaitan erat dengan pengelolaan aktiva tetap. 

b. Observasi : peneliti melakukan pengamatan secara langsung di PO Puspa Jaya yang beralamatkan di 

Asian Highway No.25, Tj. Senang, Kec. Tj. Senang, Kota Bandar Lampung, Lampung 35136. 

c. Dokumentasi : melalui cara ini, penulis mengumpulkan dokumen-dokumen terkait pengelolaan 

penyusutan aktiva tetap. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak terkait pengelolaan penyusutan aktiva tetap, diperoleh 

informasi mengenai prosedur dalam pengelolaan aktiva tetap, yaitu: 

a. Bagian Keuangan mengelola data STNK kendaraan yang diperoleh dari bagian surat. 

b. Bagian Keuangan membuat laporan data aktiva untuk diserahkan kepada Kepala Operasional AKDP 

atau pun Kepala Operasional AKAP sesuai dengan jenis kendaraan  yang sudah dibeli. 

c. Setelah itu laporan data aktiva akan diperiksa oleh kepala operasional. 

d. Hasil pemeriksaan laporan data aktiva yang telah sesuai dengan jenis aktiva yang dibeli diserahkan 

kepada Direktur Utama. 

e. Direktur utama menerima laporan data aktiva untuk ditanda tangani kemudian diberikan kepada bagian 

keuangan. 

f. Setelah laporan data aktiva selesai, bagian keuangan akan membuat laporan penyusutan kendaraan 

berdasarkan laporan data aktiva. 

g. Bagian keuangan akan melakukan perhitungan penyusutan aktiva, hasil perhitungan penyusutan aktiva 

tersebut dinamakan laporan penyusutan. 

h. Laporan penyusutan tersebut diserahkan kepada Kepala Operasional untuk divalidasi, apabila selesai 

divalidasi, laporan tersebut diserahkan ke direktur utama. 

i. Direktur utama menerima laporan penyusutan tersebut kemudian akan di validasi dan diberikan kepada 

bagian keuangan untuk diarsipkan. 

 

Bagan alir dokumen dari prosedur tersebut dapat dilihat pada gambar 1. 



3 

JIMASIA Vol 1, No.1, Juni 2021, pp. 1 – 13  

 

Penerapan Metode Garis Lurus dalam Sistem Informasi Akuntansi… (Rusliyawati) 

 
Gambar 1 Bagan Alir Dokumen Pengelolaan Penyusutan Aktiva Tetap 

 

2.1. Analisis PIECES 

Analisis yang digunakan untuk merancang sistem baru dengan menggunakan analisis PIECES. 

Analisis dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

 



4 

                Vol 1, No.1, Juni 2021, pp. 1 – 13 

JIMASIA Vol. 1, No. 1, Juni 2021:  1 – 13 

Tabel 1 Analisis PIECES 

Analisis Hasil Analisis Sistem Baru 

 

Performance 

Sistem informasi pengelolaan aktiva 

tetap yang dilakukan secara manual 

berpotensi menimbulkan kesalahan 

dalam proses pelaporan penyusutan.  

Pengelolaan data aktiva tetap dilakukan 

sepenuhnya secara terkomputerisasi. 

 

Information 

a. Informasi yang dihasilkan masih 

kurang untuk laporan penyusutan 

aktiva tetap. 

b. Butuh waktu lama untuk mencari data 

penyusutan aktiva tetap karena tidak 

terpusat ke database. 

c. Kurangnya relevansi 

d. Data tidak terupdate 

Informasi yang dihasilkan lebih akurat dan 

relevan karena data pengelolaan aktiva 

tetap tersimpan dalam database secara 

terpusat. 

 

Economics 

Masih membutuhkan banyak biaya untuk 

pembelian kertas sebagai pengarsipan 

selain menggunakan data spreadsheet. 

Menghemat pengeluaran biaya karena 

media penyimpanan yang digunakan 

secara database sehingga tidak 

memerlukan banyak kertas. 

 

Control and 

Security 

a. Tidak adanya proteksi terhadap hak 

akses sehingga data mudah disalah 

gunakan dan bisa diganti kapanpun 

dan sulit untuk dilacak. 

b. Penomoran tidak dilakukan secara 

otomatis 

Adanya hak akses atau pembatasan dalam 

mengakses data-data aset tetap. 

 

Efficiency 

Sistem pendataan dan pencatatan secara 

manual kurang efisien karena perlu 

melakukan pengarsipan data secara 

manual dan membutuhkan banyak 

tempat penyimpanan. 

Sistem berbasis pemrograman akan lebih 

efisien karena pegawai tidak perlu 

membuatan laporan sebab telah dibuat 

secara otomatis oleh program. 

 

Service 

 

Sistem pelayanan untuk pengelolaan 

aktiva tetap membutuhkan waktu yang 

lama sehingga sistem yang berjalan tidak 

fleksibel terhadap situasi tertentu. 

 

Pelayanan terhadap proses perhitungan 

penyusutan akan lebih cepat karena 

dilakukan secara otomatis oleh program 

dan menghasilkan laporan secara 

otomatis. 

 
2.2. Analisis Kebutuhan 

Dalam menentukan kebutuhan secara lengkap, maka analisis membagi kebutuhan sistem kedalam 

dua jenis yaitu kebutuhan fungsional (Functional Requirement) dan kebutuhan nonfungsional, hal ini agar 

mempermudah menganalisis sistem. 

a. Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan dari analisis maka ada beberapa kebutuhan fungsional yang ada di dalam suatu sistem. Dalam 

kebutuhan fungsional ini, aplikasi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan dapat berjalan 

pada PO Puspa Jaya Bandar Lampung. Berikut kebutuhan fungsional yang dapat dilihat dibawah ini : 

1. Sistem dapat melakukan login dan logout 

2. Sistem dapat melakukan pengelolaan pencatatan aset kendaraan 

3. Pengguna dapat meengetahui penyusutan nilai aset kendaraan 

4. Laporan pencatatan aset 

5. Laporan penyusutan nilai aset kendaraan 

b. Kebutuhan Non-Fungsional 

Berdasarkan dari analisis maka ada beberapa kebutuhan fungsional yang ada didalam suatu sistem. 

Dalam kebutuhan nonfungsional ini, aplikasi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan dapat 

berjalan pada PO Puspa Jaya Bandar lampung. Berikut kebutuhan nonfungsional yang dapat dilihat dibawah 

ini : 
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1) Kebutuhan Antar Muka 

Kebutuhan antar muka (user interface) dibuat sedemikian rupa sehingga memenuhi criteria user 

friendly (ramah pengguna) adapun user friendly mempunyai ciri-ciri antara lain : 

a. Tampilan dibuat semenarik mungkin 

b. Tidak menimbulkan kesan rumit 

c. Mudah dalam penggunaan. 

2) Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dipakai untuk mendukung Sistem Informasi Pengelolaan Penyusutan Aset 

Tetap adalah : 

a. Laptop dengan ukuran 14.0”HD LED LCD 

b. Laptop dengan processor AMD Dual Core Processor E-350 

c. Kapasitas RAM 2GB 

d. DVD-Super Multi DL drive 

e. Harddisk 500GB 

3) Kebutuhan Perangkat Lunak 

a. Sistem operasi yang digunakan Windows 8 yang dikeluarkan oleh perusahaan Software 

Microsoft. 

b. Aplikasi yang digunakan adalah Netbeans 8.1, SQLyog untuk databasenya. 

 
2.3. Analisis Kelayakan 

Dalam proses ini, peneliti melakukan analisis kelayakan guna menguji kesesuaian dan kelayakan 

sistem yang akan dikembangkan, analisis kelayakan yang dilakukan antara lain: 

c. Kelayakan Teknis 

Dalam kelayakan teknis ini, dilakukan proses perubahan dari cara manual menjadi terkomputerisasi. Di 

PO Puspa Jaya telah tersedia teknologi komputer yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sistem 

dan terdapat SDM yang sudah mahir dalam menggunakan komputer. 

d. Kelayakan Ekonomi 

Secara ekonomi aplikasi ini tidak membutuhkan biaya yang besar karena biaya yang dikeluarkan tidak 

lebih besar dari biaya sebelum adanya aplikasi. 

e. Kelayakan Operasi 

Proses penggunaan aplikasi ini relatif mudah karena user friendly sehingga pelatihan biasa hanya dalam 

kurun waktu 1-2 hari. 

 
2.3. Use Case Diagram 

Use case diagram pengelolaan aset di PO Puspa Jaya dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Use Case Diagram 

 Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat diketahui bahwa pengguna sistem terdiri dari 2 yaitu Bagian 

Keuangan dan Direktur Utama. Dimana, Bagian keuangan dapat melakukan aktivitas seperti mengelola data 

aktiva, mengelola data pemasok, mengelola data penyusutan aktiva tetap, dan mencetak laporan data aktiva 

tetap, laporan penyusutan aktiva tetap dan laporan pelepasan aktiva tetap. Sedangkan Direktur Utama hanya 

dapat melakukan aktivitas mencetak laporan  data aktiva tetap, laporan penyusutan aktiva tetap dan laporan 

pelepasan aktiva tetap. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS  

Sistem yang dibuat ini digunakan oleh bagian keuangan. Hak akses program hanya dimiliki oleh 

bagian keuangan. Tahap ini menjelaskan bagaimana program ini bekerja untuk membantu user dalam proses 

pencatatan aktiva dan penyusutan aktiva tetap serta membuat laporan data aktiva perusahaan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Java dan SQLyog sebagai databasenya untuk mempermudah bagi pihak 

yang bekerja, agar program dapat digunakan terlebih dahulu program harus diinstal pada laptop. 

Seperti yang telah dijelaskan pada pendahuluan, bahwa penyusutan aktiva tetap di PO Puspa Jaya 

Bandar Lampung masih dilakukan secara manual, sehingga dalam proses pencatatan dan pelaporan masih 

secara manual yang memungkinkan terjadinya kesalahan. Dengan adanya sistem yang baru ini diharapkan 

dapat mempermudah bagian keuangan dalam menyajikan laporan yang lebih cepat dan akurat. 

 

3.1.  Tampilan Form Login 

Tampilan form login adalah awal ketika memasuki sistem informasi akuntansi penyusutan aktiva 

tetap menggunakan metode garis lurus. Pada saat user akan melakukan login maka user harus memasukan 

username dan password yang telah tersimpan pada sistem. Apabila pengisian username dan password tidak 

sesuai dengan data yang benar, maka akan ada tampilan bahwa username dan password yang dimasukkan 

salah dan menu utama tidak akan tampil. Jika dalam pengisian username dan password benar maka akan ada 

tampilan menu utama. Form Login dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini : 
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Gambar 3 Tampilan Form Login 

3.2.  Tampilan Menu Utama 

 Form menu utama merupakan halaman utama yang terdiri dari menu data aktiva, data pemasok, 

data penyusutan aktiva tetap dan laporan. Form menu utama dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini : 

 
Gambar 4 Form Menu Utama 

3.3. Tampilan Form Data Aktiva Tetap 

Form data aktiva tetap adalah tampilan untuk menambah data aktiva kendaraan. Tampilan data 

aktiva ini akan muncul setelah data berhasil diinputkan. Pada form ini terdapat button jual yang akan 

merubah status aktif menjadi terjual. Pada saat kendaraan telah terjual maka kita dapat melakukan pelepasan 

aktiva kendaraan dan secara otomatis akan terhapus dari daftar aktiva .Form data aktiva tetap dapat dilihat 

pada Gambar 5 dibawah ini : 
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Gambar 5 Form Data Aktiva Tetap 

3.4. Tampilan Form Data Penyusutan Aktiva Tetap 

Tampilan Form data penyusutan aktiva tetap adalah tampilan untuk menambah data penyusutan 

aktiva tetap. Form data penyusutan ini memiliki perhitungan penyusutan secara otomatis disetiap tahunnya 

dan akan ditampilkan pada tabel perhitungan penyusutan. Berikut adalah form penyusutan aktiva tetap yang 

dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah ini : 

 

 
Gambar 6 Form Data Penyusutan Aktiva Tetap 

3.5. Tampilan Form Data Pemasok 

Data pemasok merupakan form yang digunakan untuk menambahkan data pemasok saat perusahaan 

telah membeli kendaraan. Berikut adalah tampilan data pemasok yang dapat dilihat pada Gambar 7 dibawah 

ini : 
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Gambar 7 Form Data Pemasok 

3.6. Tampilan Laporan Data Per Kendaraan 

Laporan Data per kendaraan dapat dilihat pada gambar 8 dibawah ini : 

 

 
Gambar 8 Laporan Data Kendaraan 

3.7. Tampilan Laporan Penyusutan Per Kendaraan 

Laporan Data penyusutan per kendaraan dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini : 
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Gambar 9 Laporan Penyusutan Per Kendaraan 

3.8. Tampilan Laporan Data Aktiva Tetap  

Laporan Data aktiva tetap dapat dilihat pada gambar 10 dibawah ini : 

 

 
Gambar 10 Laporan Data Aktiva Tetap 

3.9. Tampilan Laporan Data Penyusutan Aktiva 

 Laporan Data penyusutan aktiva tetap dapat dilihat pada gambar 11 dibawah ini : 
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Gambar 11 Laporan Data Penyusutan Aktiva 

3.10. Tampilan Jurnal Laporan Pelepasan Aktiva 

Laporan Data pelepasan aktiva tetap dapat dilihat pada gambar 12 dibawah ini : 

 

 
Gambar 12 Laporan Pelepasan Aktiva 

3.11. Tampilan Jurnal Penyesuaian 

Berikut ini adalah tampilan jurnal penyesuaian penyusutan aktiva tetap setiap tahun yang dapat 

dilihat pada gambar 13 dibawah ini : 
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Gambar 13 Jurnal Penyesuaian 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan dan analisis yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Sistem informasi akuntansi penyusutan aktiva tetap yang dirancang ini berguna untuk membantu 

perusahaan PO Puspa Jaya dalam pengelolaan data, penyusutan, dan laporan aktiva tetap. 
b. Dalam implementasi sistem informasi akuntansi penyusutan aktiva tetap menggunakan metode garis 

lurus dengan menerapkan estimasi masa manfaat kendaraan yang dimiliki dan menghasilkan laporan 

data aktiva tetap, laporan penyusutan aktiva tetap, dan laporan penghapusan aktiva tetap. Hak akses 

dibuat hanya untuk bagian keuangan dan pimpinan saja yang bisa menginputkan serta mengecek 

laporan. 
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